BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pengaturan perlindungan hukum terhadap macan dahan
Kalimantan (neofelis diardi borneensis) sebagai satwa liar yang dilindungi
berdasarkan CITES 1973 dan peraturan nasional di Indonesia mengenai
perdagangan ilegal, perburuan ilegal dan perusakan habitat sudah memadai.

Namun, pengaturan perlindungan tersebut masih memiliki sejumlah
kekurangan. CITES telah menetapkan pengaturan perlindungan yang
memadai dalam mengatur perdagangan internasional terhadap macan dahan
Kalimantan namun, CITES masih memiliki kekurangan, yaitu ruang
lingkupnya yang terbatas. CITES belum mengatur pengaturan perlindungan
terhadap aspek lain yaitu, perburuan ilegal dan perusakan habitat.

Sementara itu, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 jo. Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya telah memberikan pengaturan perlindungan hukum
terhadap macan dahan Kalimantan mengenai perdagangan ilegal, perburuan
ilegal dan perusakan habitat yang memadai, namun masih terdapat
kekurangan, yaitu belum mengatur mengenai perburuan ilegal yang
dipromosikan melalui media elektronik serta belum memberikan

perlindungan yang komprehensif terhadap areal preservasi.
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B. Saran
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Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan penelitian

pengaturan perlindungan hukum terhadap macan dahan Kalimantan (neofelis

diardi borneensis) sebagai satwa liar yang dilindungi berdasarkan CITES

1973 dan peraturan nasional di Indonesia, antara lain:

1.

CITES perlu dilakukan amandemen untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi terbaru dengan memperluas ruang lingkup
pengaturan perlindungannya, supaya tidak hanya terbatas pada aspek
perdagangan internasional, tetapi juga mencakup pengaturan
perlindungan terhadap perburuan ilegal dan perusakan habitat.
Amandemen ini penting supaya CITES dapat memberikan pengaturan
perlindungan yang lebih menyeluruh terhadap spesies satwa, termasuk
macan dahan Kalimantan.

Pasal 21 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 jo. Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya
Alam Hayati dan Ekosistemnya perlu dilakukan amandemen agar
pengaturan perlindungannya tidak hanya mengatur larangan
memperdagangkan satwa yang dilindungi dan bagian-bagiannya
melalui media elektronik atau media lainnya tanpa izin, tetapi juga
secara jelas mengatur dan melarang perburuan ilegal yang
dipromosikan melalui media elektronik. Hal ini penting untuk
menutup celah hukum yang memungkinkan praktik perburuan ilegal

yang dipromosikan melalui media elektronik.
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3. Diperlukan amandemen terhadap Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1990 jo. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya untuk menambahkan
pengaturan perlindungan terhadap areal preservasi yang belum diatur.
Dengan adanya amandemen, ketentuan yang jelas dan lengkap
mengenai perlindungan areal preservasi akan memberikan manfaat

dalam mendukung kelangsungan hidup spesies yang dilindungi.
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